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ABSTRAK

Penelitian-ini-bertujuan untuk mendapatkan! pemberian-kombinasi ekstrak
jahe (Zingiber officianale) dan sambiloto (Andrographis paniculata) yang terbaik
terhadap kekebalan tubuh ayam kampung yang divaksin ND dan IBD. Penelitian
ini menggunakan 384 ekor DOC ayam kampung yang dipelihara selama 16 hari
didalam kandang box. Menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial 4x4 dengan 3 ulangan. Faktor A perbandingan kombinasi ekstrak jahe
dan sambiloto yaitu Al (0:0), A2 (1:1), A3 (1:2),A4(2:1) dan faktor B adalah
vaksin yaitu B1 (tanpa vaksin), B2 ( vaksin ND), B3(vaksin IBD), B4(vaksin ND
dan IBD). Kombinasi jahe dan sambiloto diberikan setiap tiga hari setelah
divaksin ND, diberikan selama 3 hari berturut dan istirahat tiga hari, pada hari ke-
11 diberikan vaksin IBD. Peubah yang diamati jumlah limfosit, monosit, heterofil,
eosinofil dan basofil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi
yang nyata (P>0,05) antara pemberian kombinasi ekstrak jahe dan sambiloto
dengan vaksin terhadap jumlah monosit, eosinofil dan basofil ayam kampung.
Terdapat interaksi. yang sangat nyata (P<0,01) antara pemberian kombinasi
ekstrak jahe dan sambiloto dengan vaksin terhadap jumlah limfosit dan heterofil.
Pemberian kombinasi ekstrak jahe dan sambiloto berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap jumlah monosit dan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah
eosinofil dan basofil ayam kampung. ‘Dari" hasil penelitian. 'dapat disimpulkan
bahwa pemberian kombinasi ekstrak jahe dan sambiloto dapat meningkatkan
kekebalan tubuh ayam kampung umur 16 hari. Kombinasi ekstrak jahe dan
sambiloto yang terbaik pada penelitian ini yaitu 2:1.
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